


 

HARI MINGGU BIASA V (H) 
Sabtu, 4 Februari – Minggu, 5 Februari 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 
 

Antifon Pembuka                                                                           Mzm. 95:6-7 

*  Marilah kita bersujud dan menyembah, berlutut di hadapan Tuhan, 

yang menjadikan kita, sebab Dialah Allah kita. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah,  peliharalah senantiasa keluarga-Mu dengan kasih sayang. 

Karena hanya rahmat-Mu yang menjadi dasar harapan dan andalan 

kami, maka jagailah kami selalu dalam perlindungan-Mu. Dengan 

pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami yang bersama 

dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa, 

Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 
 

LITURGI SABDA             (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                              Yes. 58:7-10 

L.  acaan dari Kitab Yesaya: 

Terangmu akan merekah laksana fajar.  

     Beginilah firman Tuhan Allah, “Aku menghendaki supaya engkau membagi-

bagikan rotimu kepada orang yang lapar, dan membawa ke rumahmu orang-

orang miskin yang tak punya rumah; dan apabila engkau melihat orang 

telanjang supaya engkau memberi dia pakaian, dan tidak menyembunyikan 

diri terhadap saudaramu sendiri! Pada waktu itulah terangmu akan merekah 

laksana fajar, dan luka-lukamu akan pulih dengan segera. Kebenaran 

menjadi barisan di depanmu dan kemuliaan Tuhan menjadi pengiringmu. 



Pada waktu itulah engkau akan memanggil Tuhan dan Ia akan menjawab; 

engkau akan berteriak minta tolong, dan Ia akan berkata, ‘Ini Aku!’ Apabila 

engkau tidak lagi mengenakan kuk kepada sesamamu, dan tidak lagi 

menunjuk-nunjuk orang dengan jari dan memfitnah; apabila engkau 

menyerahkan kepada orang lapar apa yang kauinginkan sendiri, dan 

memuaskan hati orang yang tertindas, maka terangmu akan terbit dalam 

gelap, dan kegelapanmu akan seperti rembang tengah hari.” 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 
 

Mazmur Tanggapan                                                   Mzm. 112:4-5.6-7.8a.9;R:4a 

Do = F, 2/4, Refren 044 (PS 859) 

               

 

 

 

 

Ayat : 

1. Bagi orang benar, Tuhan bercahaya laksana lampu di dalam gelap, Ia 

pengasih dan penyayang serta berlaku adil. Orang baik menaruh belas 

kasihan dan memberi pinjaman, ia melakukan segala urusan dengan 

semestinya. 

2.  Orang jujur tidak pernah goyah; ia akan dikenang selama-lamanya. Ia tidak 

takut kepada kabar buruk, hatinya tabah, penuh kepercayaan kepada 

Tuhan. 

3.  Hatinya teguh, ia tidak takut, ia murah hati, orang miskin diberinya derma; 

kebajikan tetap untuk selama-lamanya, tanduknya meninggi dalam 

kemuliaan. 
 

Bacaan Kedua                                                                                 1 Kor. 2:1-5 

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus: 

Aku menyampaikan kepadamu kesaksian tentang Yesus Kristus yang 

disalibkan.    

Saudara-saudara, ketika aku datang kepadamu, aku tidak datang dengan 

kata-kata yang indah atau dengan hikmat untuk menyampaikan kesaksian 



Allah kepada kamu. Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui 

apa pun di antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan. Aku 

pun datang kepadamu dalam kelemahan, dengan sangat takut dan gentar. 

Baik ajaran maupun pemberitaanku tidak kusampaikan dengan kata-kata 

hikmat yang meyakinkan, melainkan dengan keyakinan akan kekuatan Roh, 

supaya imanmu jangan bergantung pada hikmat manusia, tetapi pada 

kekuatan Allah. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 
 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = Es, 2/2, PS 955  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                                                                                      Mat. 5:13-16 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Kamu adalah terang dunia. 

Dalam khotbah di bukit Yesus bersabda kepada murid-murid-Nya, "Kamu 

adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia 

diasinkan? Tidak ada gunanya lagi selain dibuang dan diinjak-injak orang. 

Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas gunung tidak mungkin 

tersembunyi. Lagi pula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya di 

bawah gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi semua 

orang di dalam rumah itu. Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di 

depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik, dan 

memuliakan Bapamu yang di surga.” 

I. Demikianlah Injil Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 



Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I. Kita adalah garam dan terang dunia. Maka, marilah kita panjatkan 

doa-doa kepada Bapa agar kita selalu hidup oleh Sabda-Nya, sebagai 

garam dan terang dunia. 

L. Bagi para pewarta Injil: para Uskup, Imam, guru agama, dan katekis. 

Bapa, sadarkanlah para pewarta Injil bahwa Roh-Mulah yang berkarya dan 

menyapa hati orang-orang yang mencari kebenaran.  

U. Tuntunlah kami untuk selalu hidup oleh Sabda-Mu sendiri, sebagai 

garam dan terang dunia. 

L.  Bagi mereka yang dengan pengorbanan mencurahkan tenaganya guna 

membantu rakyat di negara asing. 

Bapa, dampingilah mereka yang dengan sukarela demi kemanusiaan 

membantu rakyat negara asing.  

U. Kobarkanlah semangat pengorbanan mereka sebagai kesaksian iman 

akan kasih-Mu yang menyelamatkan. 

L. Bagi para petugas kesehatan. 

Bapa, berkatilah karya cinta kasih para petugas kesehatan untuk 

meringankan beban penderitaan mereka yang sakit.  

U. Semoga karya mereka sungguh mengalir dari-Mu sendiri yang selalu 

memperhatikan dan menyelamatkan orang-orang lemah dan 

menderita. 

L. Bagi kita sendiri di sini. 

Bapa, perkenankanlah kami menghampakan diri dengan mau memahami 

serta ikut serta menghayati suka duka sesama kami.  

U. Semoga iman, harapan, dan kasih kami semakin teguh dalam 

mewartakan karya penyelamatan-Mu bagi setiap orang. 

L. Mohon perlindungan agar terhindar dari wabah virus corona 

Ya Bapa pandangilah saudara –saudari kami yang sakit akibat pandemi virus 

corona. Jamahlah dan sembuhkanlah mereka yang berharap akan 

pertolonganMu. Limpahilah dengan mahkota kebahagiaan bagi mereka 

yang telah berpulang akibat pandemi ini. Bentengilah dan lindungilah semua 

petugas kesehatan dan mereka yang menghibur orang yang sakit. Berkati 



pula para Romo kami dan semua umat di paroki Santo Yusup Karangpilang 

ini agar terhindar dari virus ini. Kami mohon … 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

I.  Allah Bapa Yang Maha Pengasih, barangsiapa berseru kepada-Mu, 

takkan dikecewakan. Kuatkanlah usaha dan kesetiaan kami, dan 

berilah kami berkat-Mu. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 
 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 

I. Tuhan Allah kami, Engkau telah menciptakan roti dan anggur ini untuk 

menjadi makanan yang menguatkan kami. semoga daya Ilahi-Mu 

mengubah persembahan ini menjadi sakramen kehidupan kekal bagi 

kami.  Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

Prefasi                (Umat Berdiri) 

Kudus 

Doa Syukur Agung             (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 1A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                            Mzm. 107:8-9  

*  Biarlah mereka bersyukur kepada Tuhan karena kasih setianya, 

karena perbuatan-perbuatannya yang ajaib terhadap anak-anak 

manusia, sebab dipuaskan-Nya jiwa yang dahaga, dan jiwa yang lapar 

dikenyangkan-Nya dengan kebaikan. 
 

Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, Engkau menghendaki agar kami makan dari roti yang satu 

dan minum dari piala yang sama. Semoga kami yang telah 

dipersatukan dalam Kristus dapat dengan sukacita menghasilkan 

buah bagi keselamatan dunia. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan 

kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

  



 

HARI MINGGU BIASA VI (H) 

Sabtu, 11 Februari – Minggu, 12 Februari 2023 
 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka                                                                              

*  Jadilah bagiku gunung batu tempat perlindungan, kubu pertahanan 

untuk menyelamatkan aku. Sebab Engkaulah bukit batuku dan 

pertahananku. Oleh karena nama-Mu, Engkau akan menuntun dan 

membimbing aku. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, Engkau telah bersabda bahwa Engkau kan tinggal dalam 

hati yang lurus dan murni. Semoga dengan pertolongan rahmat-Mu 

kami hidup menurut  Sabda-Mu agar kami pantas menjadi tempat 

kediaman-Mu. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan 

kami, yang bersama Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 

 

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                            Sir. 15:15-20 

L.  Bacaan dari Kitab Putra Sirakh: 

Tuhan tidak menyuruh orang menjadi fasik.  

    Asal sungguh mau, engkau dapat menepati hukum, dan berlaku setia pun 

dapat kaupilih. Api dan air telah ditaruh Tuhan di hadapanmu; kepada apa 

yang kaukehendaki dapat kauulurkan tangan. Hidup dan mati terletak di 



depan manusia; apa yang dipilih akan diberikan kepadanya. Sungguh 

besarlah kebijaksanaan Tuhan. Dia kuat dalam kekuasaan-Nya dan melihat 

segala-galanya. Mata Tuhan tertuju kepada orang yang takwa kepada-Nya. 

Dan segenap pekerjaan manusia Ia kenal. Tuhan tidak menyuruh orang 

menjadi fasik, dan tidak memberi izin kepada siapa pun untuk berdosa. 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                           Mzm. 119: 1-2.4-5.17-18.33-34 

Do = es, 2/4, Refren 045 

               

 

Ayat : 

1. Berbahagialah orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidup menurut 

Taurat Tuhan. Berbahagialah orang yang memegang peringatan-

peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati. 

2.  Engkau sendiri telah menyampaikan titah-titah-Mu, supaya dipegang 

dengan sungguh-sungguh. Kiranya hidupku mantap, supaya aku berpegang 

pada ketetapan-Mu. 

3.  Lakukanlah kebajikan kepada hamba-Mu ini, suapaya aku hidup, dan aku 

hendak berpegang pada firman-Mu. Singkapkanlah mataku, supaya aku 

memandang keajaiban-keajaiban hukum-Mu. 

4. Perlihatkanlah kepadaku, ya Tuhan, petunjuk-petunjuk ketetapan-Mu, aku 

hendak memegangnya sampai saat terakhir. Buatlah aku mengerti, maka 

aku akan memegang hukum-Mu; dengan segenap hati aku hendak 

memeliharanya.  

 

Bacaan Kedua                                                                              1 Kor. 2:6-10 

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus: 

Sebelum dunia dijadikan, Tuhan Allah telah, menyediakan hikmat bagi 

kemuliaan kita.    

Saudara-saudara, kami memberitakan hikmat di kalangan mereka yang 

telah matang; bukan hikmat yang dari dunia ini, dan bukan hikmat yang dari 

penguasa-penguasa dunia ini, yaitu penguasa-penguasa yang akan 



ditiadakan, tetapi hikmat Allah yang tersembunyi dan rahasia, yang sejak 

sebelum dunia dijadikan telah disediakan Allah bagi kemuliaan kita. Tidak 

ada dari penguasa dunia ini yang mengenalnya, sebab kalau sekiranya 

mereka mengenalnya, mereka tidak menyalibkan Tuhan yang mulia. Tetapi 

seperti ada tertulis, “Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak 

pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati 

manusia: Semua yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia.” 

Semua itu telah dinyatakan Allah kepada kita berkat Roh-Nya, sebab Roh 

menyelidiki segala sesuatu, bahkan hal-hal yang tersembunyi dalam diri 

Allah. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = G, 2/4, PS 952 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bacaan Injil (panjang)                                                                      Mat. 5:17-37 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Lain yang diajarkan nenek moyang, lain yang diajarkan Yesus. 

Dalam khotbah di bukit Yesus mengajar murid-murid-Nya, kata-Nya,  

"Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk meniadakan hukum 

Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya, 

melainkan untuk menggenapinya. Karena Aku berkata kepadamu: ‘Sungguh 

selama belum lenyap langit dan bumi ini, tidak satu iota atau satu titik pun 

akan ditiadakan dari hukum Taurat, sebelum semuanya terjadi. Karena itu, 



siapa yang meniadakan salah satu perintah Taurat sekalipun yang paling 

kecil, dan mengajarkannya demikian kepada orang lain, ia akan menduduki 

tempat yang paling rendah di dalam Kerajaan Surga. Tetapi siapa yang 

melakukan dan mengajarkan segala perintah Taurat, ia akan menduduki 

tempat yang tinggi di dalam Kerajaan Surga. Maka Aku berkata kepadamu: 

Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar daripada hidup keagamaan para 

ahli Taurat dan orang-orang Farisi, kamu tidak akan masuk ke dalam 

Kerajaan Surga. Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada nenek 

moyang kita: Jangan membunuh; siapa yang membunuh harus dihukum. 

Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang marah terhadap 

saudaranya harus dihukum! Barangsiapa berkata kepada ‘Kafir’ ia harus 

dihadapkan ke Mahkamah Agama, dan siapa yang berkata ‘Jahil’  harus 

diserahkan ke dalam neraka yang menyala-nyala. Sebab itu, jika engkau 

mempersembahkan persembahanmu di atas mezbah, dan engkau teringat 

akan sesuatu yang ada dalam hati saudaramu terhadap engkau, 

tinggalkanlah persembahanmu di depan mezbah itu, dan pergilah berdamai 

dahulu dengan saudaramu, lalu kembali untuk mempersembahkan  

persembahanmu itu. Segeralah berdamai dengan lawanmu selama engkau 

bersama-sama dengan dia di tengah jalan, supaya lawanmu itu jangan 

menyerahkan engkau kepada hakim, dan hakim itu menyerahkan engkau 

kepada pembantunya, dan engkau dilemparkan ke dalam penjara. Aku 

berkata kepadamu: Sesungguhnya Engkau tidak akan keluar dari sana, 

sebelum engkau membayar utangmu sampai lunas. Kamu telah mendengar 

firman: ‘Jangan berzina!’ Tetapi Aku berkata kepadamu: Barangsiapa 

memandang perempuan serta menginginkannya, dia sudah berbuat zina 

dengan perempuan itu di dalam hatinya. Maka, jika matamu yang kanan 

menyesatkan engkau, cungkillah dan buanglah, karena lebih baik bagimu 

jika satu anggota tubuhmu binasa, daripada tubuhmu seutuhnya 

dicampakkan ke dalam neraka. Dan jika tangan kananmu menyesatkan 

engkau, penggallah dan buanglah, karena lebih baik bagimu satu dari 

anggota tubuhmu binasa, daripada tubuhmu seutuhnya masuk neraka. 

Telah difirmankan juga: ‘Barangiapa menceraikan istrinya, ia harus 

memberikan surat cerai kepadanya.’ Tetapi Aku berkata kepadamu: 

Barangsiapa menceraikan istrinya kecuali karena zina, dia membuat  istrinya 

berzina; Dan barangsiapa kawin dengan perempuan yang diceraikan, ia pun 



berbuat zina. Kamu telah mendengar pula apa yang difirmankan kepada 

nenek moyang kita: ‘Jangan bersumpah palsu, melainkan peganglah 

sumpahmu di hadapan Tuhan.’ Tetapi Aku berkata kepadamu: ‘Janganlah 

sekali-kali bersumpah, baik demi langit, karena langit adalah takhta Allah, 

maupun demi bumi, karena bumi adalah tumpuan kaki-Nya, atau pun demi 

Yerusalem, karena Yerusalem adalah kota Raja Agung. Janganlah pula 

engkau bersumpah demi kepalamu, karena engkau tidak berkuasa 

memutihkan atau menghitamkan sehelai rambut pun. Jika ya, hendaklah 

kamu katakan: “Ya.” Jika tidak, hendaklah kamu katakan: “Tidak.” Apa yang 

lebih daripada itu berasal dari si jahat.” 

I. Berbahagialah orang yang mendengarkan Sabda Tuhan, dan tekun 

melaksanakannya. 

U. Sabda-Mu adalah jalan, kebenaran, dan hidup kami. 

 

Bacaan Injil (singkat)                                          Mat. 5:20-22a.27-28.33-34a.37 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Lain yang diajarkan nenek moyang, lain yang diajarkan Yesus. 

Dalam khotbah di bukit Yesus mengajar murid-murid-Nya, kata-Nya, ‘Jika 

hidup keagamaanmu tidak lebih benar daripada hidup keagamaan para ahli 

Taurat dan orang-orang Farisi, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan 

Surga. Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada nenek moyang kita: 

Jangan membunuh; siapa yang membunuh harus dihukum. Tetapi Aku 

berkata kepadamu: Setiap orang yang marah terhadap saudaranya harus 

dihukum! Kamu telah mendengar firman: ‘Jangan berzina!’ Tetapi Aku 

berkata kepadamu: Barangsiapa memandang perempuan serta 

menginginkannya, dia sudah berbuat zina dengan perempuan itu di dalam 

hatinya. Kamu telah mendengar pula apa yang difirmankan kepada nenek 

moyang kita: ‘Jangan bersumpah palsu, melainkan peganglah sumpahmu di 

hadapan Tuhan.’ Tetapi Aku berkata kepadamu: ‘Janganlah sekali-kali 

bersumpah! Jika ya, hendaklah kamu katakan: “Ya.” Jika tidak, hendaklah 

kamu katakan: “Tidak.” Apa yang lebih daripada itu berasal dari si jahat.” 

I. Berbahagialah orang yang mendengarkan Sabda Tuhan, dan tekun 

melaksanakannya. 

U. Sabda-Mu adalah jalan, kebenaran, dan hidup kami. 



Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 

Doa Umat 

I. Marilah berdoa kepada Allah, Bapa kita, yang menuntun hidup kita 

dengan hukum-Nya menuju kepada kehidupan kekal bersama-Nya. 

L. Bagi Gereja, Umat Allah. 

Bapa, semoga para pemimpin dan para anggota Gereja saling mendukung 

dalam semangat pelayanan dan kerja sama yang tulus. Marilah berdoa 

kepada Tuhan ... 

U. Terangilah umat-Mu, ya Tuhan. 

L.  Bagi para pemimpin bangsa-bangsa. 

Bapa, semoga para pemimpin bangsa-bangsa menghargai dan 

menegakkan hak-hak manusia, serta berjuang dengan tak kenal lelah demi 

keadilan serta kebahagiaan semua orang. Marilah berdoa kepada Tuhan  

U. Terangilah umat-Mu, ya Tuhan. 

L. Bagi yang miskin, yang sakit, serta mereka yang hidup tersisih dari 

masyarakat. 

Bapa, semoga Kabar Baik tentang kasih dan kerahiman-Mu sungguh dialami 

oleh mereka yang miskin, sakit, dan tersisih dari masyarakat melalui 

kebaikan hati sesamanya. Marilah berdoa kepada Tuhan ... 

U. Terangilah umat-Mu, ya Tuhan. 

L. Bagi kita semua. 

Bapa, terangilah hati dan budi kami sehingga dengan tekun dan penuh 

semangat mencari kehendak Allah, saling menghargai kebebasan; dan 

memberi kesaksian tentang kebaikan-Mu. Marilah berdoa kepada Tuhan  

U. Terangilah umat-Mu, ya Tuhan. 

L. Mohon perlindungan agar terhindar dari wabah virus corona 

Ya Bapa pandangilah saudara –saudari kami yang sakit akibat pandemi virus 

corona. Jamahlah dan sembuhkanlah mereka yang berharap akan 

pertolonganMu. Limpahilah dengan mahkota kebahagiaan bagi mereka 

yang telah berpulang akibat pandemi ini. Bentengilah dan lindungilah semua 

petugas kesehatan dan mereka yang menghibur orang yang sakit. Berkati 

pula para Romo kami dan semua umat di paroki Santo Yusup Karangpilang 

ini agar terhindar dari virus ini. Kami mohon … 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 



I.  Tuhan, Allah kami, berilah kami keberanian untuk bersikap bebas dan 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri serta sesama menurut 

teladan Yesus, Putra-Mu. Sebab Dialah Tuhan, Pengantara kami.  

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 

I. Kami mohon, ya Allah, semoga persembahan ini menyucikan dan 

membarui kami, sehingga kami yang melaksanakan kehendak-Mu 

akan memperoleh anugerah hidup abadi. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi                (Umat Berdiri) 

Kudus 

Doa Syukur Agung             (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                         Mzm. 78:29-30  

*  Mereka makan dan menjadi sangat kenyang. Ia memberikan kepada 

mereka apa yang mereka inginkan, tetapi mereka belum merasa puas. 
 

Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, kami telah disegarkan oleh makanan surgawi. Bangkitkanlah 

kerinduan kami akan makanan sejati, yang menguatkan kami untuk 

senantiasa hidup jujur dan benar. Dengan pengantaraan Kristus,  

Tuhan  kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

  



 

HARI MINGGU BIASA VII (H) 

Sabtu, 18 Februari – Minggu, 19 Februari 2023 
 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 
 

Antifon Pembuka                                                                                Mzm. 13:6 

*  Tuhan, kepada kasih setia-Mu aku percaya. Hatiku bersorak-sorak 

karena penyelamatan-Mu. Aku mau bernyanyi bagi Tuhan karena Ia 

telah berbuat baik terhadapku. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat  

Tuhan Kasihanilah  

Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Allah Yang Mahakuasa, bantulah kami agar selalu merenungkan apa 

yang benar. Semoga kami sanggup melaksanakan kehendak-Mu, 

baik melalui perkataan maupun perbuatan. Dengan pengantaraan 

Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama dengan Dikau 

dalam persatuan Roh Kudus hidup dan berkuasa, Allah sepanjang 

segala masa. 

U.  Amin. 
 

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                        Im. 19:1-2.17-18 

L.  Bacaan dari Kitab Imamat: 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri!  

    Tuhan berfirman kepada Musa, “Berbicaralah kepada segenap jemaah 

Israel, dan katakan kepada mereka: Kuduslah kamu, sebab Aku, Tuhan 

Allahmu, kudus. Janganlah engkau membenci saudaramu di dalam hati, 



tetapi engkau harus berterus terang menegur sesamamu, dan janganlah 

engkau mendatangkan dosa kepada dirimu karena dia. Janganlah engkau 

menuntut balas, dan janganlah menaruh dendam terhadap orang-orang 

sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 

sendiri! Akulah Tuhan.” 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 
 

Mazmur Tanggapan                                             Mzm. 103:1-2.3-4.8.10.12-13  

Do = A, 4/4, Refren 046 

               

 

Ayat : 

1. Pujilah Tuhan, hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap 

batinku! Pujilah Tuhan, hai jiwaku, jangan lupa akan segala kebaikannya! 

2.  Dialah yang mengampuni segala kesalahanmu, dan menyembuhkan segala 

penyakitmu! Dialah yang menebus hidupmu dari liang kubur, dan 

memahkotai engkau dengan kasih setia dan rahmat. 

3.  Tuhan adalah pengasih dan penyayang, panjang sabar dan berlimpah kasih 

setia. Tidak pernah Ia memperlakukan kita setimpal dengan dosa kita, atau 

membalas kita setimpal dengan kesalahan kita. 

4. Sejauh timur dari barat, demikianlah pelanggaran-pelanggaran kita dibuang-

Nya. Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya, demikian Tuhan sayang 

kepada orang-orang yang bertakwa. 
 

Bacaan Kedua                                                                            1 Kor. 3:16-23 

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus: 

Semuanya adalah kepunyaanmu. Tetapi kamu adalah milik Kristus, dan 

Kristus adalah milik Allah.    

Saudara-saudara, camkanlah sungguh-sungguh, bahwa kamu adalah Bait 

Allah, dan bahwa Roh Allah diam di dalam kamu. Jika ada orang yang 

membinasakan Bait Allah, maka Allah akan membinasakan dia. Sebab Bait 

Allah adalah kudus, dan kamulah Bait Allah itu. Janganlah ada orang yang 

menipu dirinya sendiri. Jika ada di antara kamu yang menyangka dirinya 

berhikmat menurut dunia ini, biarlah ia menjadi bodoh, supaya ia sungguh 



berhikmat. Karena hikmat dunia ini adalah kebodohan bagi Allah. Sebab ada 

tertulis, “Ia menangkap orang berhikmat dalam kecerdikannya.” Dan di 

tempat lain tertulis, “Tuhan mengetahui rancangan-rancangan orang 

berhikmat. Sungguh, semuanya sia-sia belaka.” Karena itu, janganlah ada 

yang memegahkan dirinya atas manusia, sebab segala sesuatu adalah 

milikmu: baik Paulus, Apolos, maupun Kefas, baik dunia, hidup maupun mati, 

baik waktu sekarang maupun waktu yang akan datang. Semuanya itu 

kepunyaanmu. Tetapi kamu adalah milik Kristus, dan Kristus adalah milik 

Allah. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 
 

Bait Pengantar Injil              (Umat Duduk) 

Do = G, 2/4, PS 952 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bacaan Injil                                                                                      Mat. 5:38-48 

I. Inilah Injil Yesus Kristus menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Kasihilah musuhmu! 

Dalam khotbah di bukit Yesus berkata kepada murid-murid-Nya, "Kamu telah 

mendengar bahwa dulu ada ungkapan : Mata ganti mata, gigi ganti gigi. 

Tetapi Aku berkata kepadamu: ‘Janganlah kamu melawan orang yang 

berbuat jahat kepadamu. Sebaliknya, bila orang menampar pipi kananmu, 

berikanlah juga pipi kirimu. Jika orang hendak mengadukan engkau karena 

mengingini jubahmu, serahkanlah juga jubahmu. Jika engkau dipaksa 

mengantarkan seseorang berjalan sejauh satu mil, berjalanlah bersama dia 

sejauh dua mil. Berikanlah kepada orang apa yang dimintanya, dan 



janganlah menolak orang yang mau meminjam sesuatu dari padamu. Kamu 

telah mendengar firman, ‘Kasihilah sesamamu manusia, dan bencilah 

musuhmu.’ Tetapi Aku berkata kepadamu, ‘Kasihilah musuh-musuhmu, dan 

berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu.’ Karena dengan demikian, 

kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di surga. Sebab Ia membuat 

matahari-Nya  terbit bagi orang yang jahat dan juga bagi orang yang baik.  

Hujan pun diturunkan-Nya bagi orang yang benar dan juga bagi orang yang 

tidak benar. Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah 

upahmu? Bukankah pemungut cukai juga berbuat demikian? Dan apabila 

kamu hanya memberi salam kepada saudaramu saja, apakah lebihnya 

daripada perbuatan orang lain? Bukankah orang yang tak mengenal Allah 

pun berbuat demikian? Karena itu haruslah kamu sempurna, sebagaimana 

Bapamu yang di surga sempurna adanya.” 

I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I. Kristus bersabda, "Kasihilah musuh-musuhmu, dan berdoalah bagi 

mereka yang menganiaya kamu." Karena kasih inilah kita menjadi 

putra-putri-Nya yang terkasih. Marilah kita panjatkan doa-doa kepada 

Bapa di surga. 

L. Bagi Gereja Allah. 

Bapa, semoga rahmat cinta kasih-Mu membangkitkan rasa syukur dalam 

hati kami atas segala anugerah yang kami terima dari pada-Mu dan 

menggerakkan kami untuk semakin berani berbagi hidup dengan sesama 

kami. Kami mohon ... 

U. Dengarkanlah doa umat-Mu, ya Tuhan. 

L.  Bagi masyarakat. 

Bapa, semoga Roh Kudus-Mu membimbing masyarakat kami agar lebih 

mengutamakan cinta kasih dalam setiap langkah hidup. Kami mohon ... 

U. Dengarkanlah doa umat-Mu, ya Tuhan. 

 

 



L. Bagi saudara-saudari separoki yang telah meninggal dunia. 

Bapa, semoga saudara-saudari kami yang telah berpulang kepada-Mu 

diperkenankan mengalami kebahagiaan abadi yang dijanjikan oleh Kristus 

sendiri. Kami mohon ... 

U. Dengarkanlah doa umat-Mu, ya Tuhan. 

L. Bagi kami semua yang hadir di sini. 

Bapa, semoga setiap langkah hidup kami selalu dijiwai oleh semangat cinta 

kasih, seperti Kristus yang telah menyerahkan hidup-Nya demi keselamatan 

kami karena kasih-Nya. Kami mohon ... 

U. Dengarkanlah doa umat-Mu, ya Tuhan. 

L. Mohon perlindungan agar terhindar dari wabah virus corona 

Ya Bapa pandangilah saudara –saudari kami yang sakit akibat pandemi virus 

corona. Jamahlah dan sembuhkanlah mereka yang berharap akan 

pertolonganMu. Limpahilah dengan mahkota kebahagiaan bagi mereka 

yang telah berpulang akibat pandemi ini. Bentengilah dan lindungilah semua 

petugas kesehatan dan mereka yang menghibur orang yang sakit. Berkati 

pula para Romo kami dan semua umat di paroki Santo Yusup Karangpilang 

ini agar terhindar dari virus ini. Kami mohon … 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

I.  Allah Bapa kami, Engkau amat menyayangi dunia dan memperhatikan 

kami masing-masing. Kabulkanlah doa-doa kami dan teguhkanlah 

kami dalam Kerajaan-Mu. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan dan 

kami.  

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan           (Umat Duduk)  

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 

I. Ya Allah, terimalah persembahan ini, yang patut kami unjukkan 

kepada-Mu sebagai hamba-hamba-Mu. Semoga dengan kurban ini 

nama-Mu dimuliakan dan kami memperoleh jaminan keselamatan. 

Dengan pengantaraan Kristus Tuhan kami.  

U. Amin. 
 



Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 2B  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami        (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni  

Saat Hening 

 

Antifon Komuni                                                                               Mzm. 9:2-3  

*  Aku mau bersyukur kepada Tuhan dengan segenap hatiku. Aku 

menceritakan segala perbuatan-Mu yang ajaib. Aku mau bersukacita 

dan bersukaria karena Engkau. Aku bermazmur bagi nama-Mu, ya 

Mahatinggi.  
 

 

 



Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Allah Yang Mahakuasa, kami mohon semoga misteri yang kami 

rayakan ini menjadi jaminan keselamatan dan kehidupan abadi bagi 

kami semua. Dengan pengataraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 
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